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I.1 Latar Belakang 
Sungai Jeneberang sebagai daerah penelitian 
berasal dan mengalir dari Gunung 
Bawakaraeng dan Gunung Lompobattang 
yang kemudian menuju hilirnya di Selat 
Makassar. Sungai ini diprediksi merupakan 
aliran letusan gunungapi, yaitu gunung 
Lompobattang. Secara geologis bermula dari 
terbentuknya formasi gunungapi 
Lompobattang yang kemudian erupsi. 
Erupsi ini kemudian menyebabkan 
keluarnya material-material tertentu dari 
perut bumi, membawa batu dan abu 
menyembur sampai sejauh radius 18 km 
atau lebih sedangkan lavanya bisa 
membanjiri sampai sejauh radius 90 km. Hal 
ini dapat dikaitkan pada siklus batuan, 
dimana semua batuan pada mulanya dari 
magma yang keluar melalui kawah 
gunungapi dan akan kembali menjadi 
magma. Kemudian proses subduksi lempeng 
yang membawanya menuju astenosfer 
kembali (Arlen, 2010). 
Secara umum proses pembentukan   endapan 
mineral baik  jenis endapan logam maupun 
non logam dapat terbentuk karena proses 
mineralisasi yang diakibatkan oleh aktivitas 
magma. Mineral yang menyusun magma 
tidak terbentuk pada waktu yang bersamaan 
atau pada kondisi yang sama. Mineral 
tertentu akan mengkristal pada temperatur 
yang lebih tinggi dari mineral lainnya. 
Pembentukan berbagai macam mineral di 
alam akan menghasilkan berbagai jenis 
batuan tertentu, yang tersusun dari 
komposisi kimia tertentu dan mempunyai 
sifat-sifat fisik yang tertentu pula. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan informasi 
mengenai kandungan unsur logam dan 
persentasi komposisi mineral dalam batuan, 
serta bagaimana pola penyebarannya di 
sepanjang aliran sungai Jeneberang hilir 
maka dilakukan penelitian dengan metode 
analisis XRF (X-Ray Fluorescence)  dan 
XRD (X-Ray Difraction). Metode XRF (X-
Ray Fluorescence) secara luas digunakan 
untuk menentukan komposisi unsur suatu 
material yang ada pada padatan, bubuk 
ataupun sampel cair. Metode ini berproses 
cepat, tidak merusak sampel. Begitu pula 
dengan metode XRD (X-Ray Difraction) 
secara umum digunakan untuk 
mengidentfikasi material kristalit maupun 
non-kristalit. Metode XRD memanfaatkan 
radiasi gelombang elektromagnetik sinar-X 
yang nantinya akan menghasilkan komposisi 
mineral suatu material dalam bentuk bubuk 
(powder). 
I.2 Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 
sampel uji di sepanjang aliran sungai 
Jeneberang hilir yang akan dianalisis 
kandungan unsur logam dan komposisi 
mineralnya  di laboratorium dengan 
menggunakan metode XRF (X-Ray 
Flourescence) dan XRD (X-Ray Difraction). 
Hal ini digunakan untuk menganalisis pola 
sebaran unsur logam yang terdapat dilokasi 
penelitian. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kandungan unsur logam dan 
komposisi mineral yang terkandung pada 
sampel batuan yang terdapat di 
sepanjang aliran sungai Jeneberang hilir 
dengan menggunakan metode XRF (X-
Ray Flourescence) dan XRD (X-Ray 
Difraction). 
2. Menentukan pola penyebaran unsur 
logam yang terdapat pada batuan di 
sepanjang aliran sungai Jeneberang hilir. 
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